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Y.O.U Beauty merupakan brand kecantikan lokal yang menjunjung tinggi 

filosofi brand "Long-lasting Beauty". Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh celebrity endorser, lifestyle dan brand image terhadap 

minat beli konsumen produk Y.O.U pada Toko Sinar Kencana Cosmetics 

Banyuwangi, baik secara simultan maupun parsial. Populasi pada penelitian 

ini adalah konsumen yang sedang melakukan pembelian produk Y.O.U pada 

Toko Sinar Kencana Cosmetics Banyuwangi. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah probability sampling , pengambilan data 

menggunakan simple random. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuisioner dimana pengambilan sampel sejumlah 70 responden. Jenis 

penelitian ini termasuk  kuantitatif deskriptif dengan menggunakan Teknik 

analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji parsial (Uji t), dan 

uji simultan (Uji F). Hasil dalam penelitian ini memperlihatkan bahwasanya 

variabel celebrity endorser (X1), lifestyle (X2) dan variabel brand image (X3) 

secara parsial (Uji t) maupun simultan (Uji F) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli konsumen, dengan koefisien determinasi 

(Adjust R Square) yang diperoleh sebesar 0,387 atau 38,7%. Artinya 38,7% 

Minat Beli mampu dijelaskan oleh variabel Independen, sedangkan sisanya 

sebesar 61,3% kemungkinan dijelaskan oleh Independen lain yang tidak 

dimasukkan kedalam penelitian ini. 
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Y.O.U Beauty is a local beauty brand that upholds the brand philosophy of "Long-

lasting Beauty". This study aims to analyze the influence of celebrity endorsers, lifestyle 

and brand image on consumer buying interest for Y.O.U products at Sinar Kencana 

Cosmetics Banyuwangi Store, either simultaneously or partially. The population in 

this study were consumers of Y.O.U products at the Sinar Kencana Cosmetics 

Banyuwangi Store. The sampling method used is probability sampling, data collection 

using simple random. Data was collected using a questionnaire in which a sample of 

70 respondents was taken. This type of descriptive quantitative research uses multiple 

linear regression analysis, coefficient of determination, partial test (t test), and 

simultaneous test (F test). The results in this study show that the celebrity endorser 

variable (X1), lifestyle (X2) and brand image variable (X3) partially (t test) or 

simultaneously (F test) have a positive and significant influence on consumer buying 

interest, with a coefficient of determination ( Adjust R Square) obtained by 0.387 or 

38.7%. This means that 38.7% of buying interest can be explained by independent 

variables, while the remaining 61.3% may be explained by other independents who are 

not included 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bidang industri yang mengalami pertumbuhan pasar pesat yaitu industri kosmetik . 
Total transaksi produk kecantikan selama awal tahun di marketplace saja bisa mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan di e-commerce.  

Pada Januari 2022, total penjualan produk kosmetik mencapai sales revenue sebesar Rp34.3 
miliar dan dua bulan berikutnya naik sampai 39%. Total penjualan kosmetik wajah tersebut hingga 
Maret 2022 meraih sales reveneu hingga Rp129.1 miliar.(https://compas.co.id/article/data-penjualan-
kosmetik/). 

Hal ini menandakan besarnya potensi pasar serta market share yang bisa diraup oleh suatu brand 
yang bergerak di kategori kesehatan dan kecantikan. Tentunya, di masa depan angka ini akan terus 

meningkat seiring dengan perkembangan permintaan pasar. 
Menghadapi dunia bisnis yang berkembang pesat saat ini para pelaku usaha dituntut untuk selalu 

berinovasi menghadirkan produk yang unik dan berbeda dibandingkan brand lainnya, apalagi memiliki    
persaingan semakin  ketat yang dilihat dari  banyaknya perusahaan skincare  juga memiliki produk 
yang unggul,  berkualitas  serta  dapat memenuhi kebutuhan konsumen.. Berbagai upaya perusahaan 
dilakukan untuk menawarkan sebuah produk yang berkualitas serta inovatif menjadi kunci dalam 
strategi yang efektif bagi perusahaan. Apabila terjadi peningkatan terhadap minat beli maka 
peningkatan juga akan  terjadi  pada  keputusan  pembelian  konsumen. Hal  ini  terjadi dikarenakan 
minat  beli  yang  timbul  dipikiran konsumen  mampu  mempengaruhi  keputusan pembelian  
konsumen. (Purwanti dan Cahyanti,2022) 

 Kosmetik menjadi kebutuhan dasar sehari-hari  setiap kalangan perempuan dimana pada trend 
masa kimi didasari adamya  keinginan seorang wanita memiliki kulit glowing, bersinar, serta sehat. 

Pada dasarnya kebutuhan seorang wanita selalu ingin tampil memukau sehingga untuk menunjangnya 
kosmetik menjadi modal penunjang penampilan dikalangan perempuan. 

Munculnya beragam jenis produk skincare yang ada dipasaran, salah satunya Y.O.U Beauty 
yang   mengusung konsep Modern Glam  pada semua design produknyamerupakan brand kecantikan 
lokal yang menjunjung tinggi filosofi brand "Long-Lasting Beauty" dengan berkomitmen untuk 
berinovasi menawarkan produk berteknologi inovatif yang menyerap kebaikan alam. Terdapat dua 
strategi yang sering digunakan untuk menunjang keberhasilan dan keberlangsungan usaha. Strategi 
yang digunakan terdiri dari strategi online maupun offline. Namun keduanya selain memiliki kelebihan 
tapi terdapat pula kelemahan. Dan untuk menekan sebuah kelemahan dapat dengan mengoptimalkan 
kelebihan masing masing strategi yang ada.  

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Putri, Y. A. (2019) Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen, diantarannya : Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor 

Pribadi, dan Faktor Psikologis. Minat beli merupakan hasrat yang ada dalam diri konsumen terhadap 
produk tersebut untuk dikonsumsi. Minat beli yang kuat akan mendorong keyakinan konsumen untuk 
melakukan keputusan pembelian terhadap suatu produk atau jasa (Supardin, 2022). Menurut penelitian 
Dhaefina  (2021), celebrity endorsement mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat 
pembelian dan berpengaruh secara positif. Melalui penggunaan celebrity endorser, maka akan menjadi 
daya tarik bagi konsumen dan menimbulkan rasa keinginan untuk membeli produk tersebut. Gaya 
hidup merupakan suatu pola perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam kesehariannya, dengan 
diwujudkan pada kegiatan yang dilakukan, kemauan atau minat yang dimiliki, dan adanya pendapat 
atau opini terhadap sesuatu hal yang terjadi (Kamaludin dan Muhajirin, 2018:115).  

Brand image merupakan salah satu sebab yang perlu diperhatikan bagi perusahaan salah satu hal 
yang paling penting bagi perusahaan agar dapat tetap eksis dalam ketatnya persaingan dan 
keberlangsungan perusahaan. Tanpa citra merek yang kuat, akan sulit bagi bisnis untuk berkembang, 
menarik pelanggan baru, dan mempertahankan pelanggan mereka saat ini. Stiger dalam Suliastyari 

dalam Adriana, N. C., & Ngatno, N. (2020). menyatakan bahwa suatu merek yang terkenal baik oleh 
pembeli akan menimbulkan minatnya terhadap suatu produk.  

Dalam hal penelitian ini  terdapat  beberapa  perbedaan  yang  mendasar  dari  penelitian  
terdahulu  yaitu  dari  segi  penggunaan  jumlah  variabel  yang  digunakan,jumlah indikator dan uji 
asumsi klasik yang digunakan dimana di penelitian ini ada tiga jenis asumsi klasik yaitu uji 
multikolinieritas,uji heteroskedastisitas dan uji normalitas .  Selain  itu  objek  penelitian ini   
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menggunakan  objek  konsumen kosmetika Y.O.U pada toko kosmetik Sinar Kencana Banyuwangi. 

Toko Sinar Kencana Cosmetics sendiri merupakan Toko dibawah naungan CV. Sinar Kencana, 
Produk Y.O.U sendiri merupakan produk kosmetik dan jugaskincare yang sedang naik daun saat itu 
sehingga perusahaan gencar untuk melakukan kerjasama dengan berbagai pihak salah satunya Bapak 
Tjoe Sugeng Wahyudi, yang beliau merupakan direktur dari CV. Sinar Kencana. Selain itu CV. Sinar 
Kencana sendiri sudah menjadi distributor produk YOU di Banyuwangi. 

 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kuantitatif dengan fokus mengkaji minat beli konsumen   

yang  dilakukan  untuk  mengetahui  dan menganalisis pengaruh celebrity endorser, lifestyle, dan brand 

image secara simultan dan parsial terhadap minat beli produk kecantikan “Y.O.U” pada toko Sinar 

Kencana cosmetics Banyuwangi. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh pelanggan Sinar 

Kencana Cosmetics, Banyuwangi. Sugiyono (2012:116) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Menurut Malhotra dalam Sa, A., 

Irfani, A., Widarko, A., & Hardaningtyas, R. T. (2022). Menentukan besarnya jumlah sampel yang 

diambil dapat ditentukan dengan cara jumlah variabel atau indikator dikalikan 5. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang membeli produk di Sinar Kencana Cosmetics 

Banyuwangi.  Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 70 didapat dari jumlah indikator masing-

masing variabel 14 x 5 = 70 responden. 

Dalam penelitian ini, Teknik sampling pada penelitian ini adalah probability sampling yaitu 

Teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama terhadap setiap unsur (anggota) 

populasi yang dipilih untuk menjadi anggota sampel seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam 

Sab, D. C., & Safitri, Y. E. (2022).   Jenis probability sampling dalam penelitian ini adalah simple 

random, dimana pengambilan anggota sampel populasi dilakukan secara acak dan tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Pada kuesioner skala pengukuran variabel 

yang digunakan menggunakan skala likert dengan skor 1-5. Teknik Pengumpulan Data dalam  

penlitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati obyek yang akan diteliti secara 

langsung. 

2. Kuesioner 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden. 

3. Wawancara 

Menjadi salah satu Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara 

merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh informasi dari informan yang terkait. 

4. Dokumentasi 

Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
Uji Validitas akan menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat menguji kelayakan butir-butir 

pernyataan kuesioner penelitian dengan taraf signifikan (α) = 5% dan taraf degree of freedom (df) = n-2. 

Berdasarkan sampel, diperoleh nilai 70-2 = 68 dengan nilai r tabel 0,235. Sehingga dapat dinyatakan 
valid, jika r hitung lebih besar dari r tabel. 

 

Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas pada penelitian ini dengan menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-masing 

butir pernyataan dalam suatu variabel. Dengan kriteria pengujian yaitu jika suatu instrument memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 atau lebih maka dapat dinyatakan instrument tersebut reliabel dari 

hasil pengujian reliabilitas bahwa semua variabel menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha yang berbeda dan nilai Cronbach’s Alpha sudah diatas 0,6 maka 

semua varibel dinyatakan Reliabel. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Y = (0,196) + 0,543X1 + 0,301X2 + 0,270X3 + ei 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat di interpresentasikan sebagai berikut : 

a. β0 = 0,196 merupakan titik potong antara garis regresi dengan sumbu Y, terletak pada titik 0,196. 

b. β1 = 0,543 yang merupakan koefisien regresi Celebrity Endorser (X1) berpengaruh secara positif 

terhadap Minat Beli (Y). artinya ketika Celebrity Endorser (X1) mengalami satu peningkatan maka 

akan meningkatkan Minat Beli (Y) sebesar 0,543. 

c. Β2 = 0,301 yang merupakan koefisien regresi Lifestyle (X2) berpengaruh secara positif terhadap 

Minat Beli (Y). artinya ketika Lifestyle (X2) mengalami satu peningkatan maka akan meningkatkan 

Minat Beli (Y) sebesar 0,301. 

d. β3 = 0,270 yang merupakan koefisien regresi Brand Image (X3) berpengaruh secara positif terhadap 

Minat Beli (Y). Artinya ketika Brand Image (X3) mengalami satu peningkatan maka akan 

meningkatkan Minat Beli (Y) sebesar 0,270. 
e. ei = Varibel pengganggu 

 

Uji Normalitas 
 Uji normalitas menurut Ghozali (2016:154) bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Menurut Mehta, C.R., dan Patel dalam jurnal Winingsih, E. 
(2022) pada program IBM SPSS 25 dalam pengujiannya memiliki tiga persamaan, dapat menggunakan 
extract P-values, monte carlo P-values dan asymptotic P-values. Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan one sample Kolmogorov-smirnov test dengan Teknik Monte Carlo nilai Sig sebesar 
0,130 sudah berada diatas 0,05 dan artinya data dapat dikatakan normal. 

 

Uji Multikolinearitas 
            Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang telah dilkukan  diketahui bahwa semua variabel 
independen yang terdiri dari Celebrity endorser (X1), Lifestyle (X2) dan Brand image (X3) tidak terjadi 

gejala mltikolonieritas karena nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Diketahui bahwa seluruh variabel yang terdiri dari variabel Celebrity Endorser (X1), Lifestyle (X2), 

Brand Image (X3) tidak mengalami heteroskedastisitas, karena nilai probabilitas signifikansi diatas 0,05 

atau 5%. 

Uji F 

Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung sebesar 15,514 dengan signifikan sebesar 0,000. nilai 
Fhitung (15,514) sudah lebih besar dari Ftabel (2,743) yang artinya secara simultan variabel independent 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 

Uji T 
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a.  Dari hasil uji t untuk variabel Celebrity endorser (X1), dinyatakan bahwa thitung (5,261) > ttabel (1,9965) 

dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Celebrity Endorser (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) untuk 

produk Y.O.U pada Toko Sinar Kencana Cosmetics. 

b. Hasil uji t untuk variabel Lifestyle (X2), , dinyatakan bahwa thitung (2,827) > ttabel (1,9965) dan tingkat 

signifikasi 0,006 < 0,05 maka H0 ditolak. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Lifestyle (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) untuk produk YOU pada 

Toko Sinar Kencana Cosmetics.   

c. Hasil uji t untuk variabel Brand image (X3), dinyatakan bahwa thitung (2,226) > ttabel (1,9965) dan 

tingkat signifikasi 0,029 < 0,05 maka H0 ditolak. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Brand image (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) untuk produk 

YOU pada Toko Sinar Kencana Cosmetics.  

Koefisien Determinasi (  

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 
(Adjust R Square) yang diperoleh sebesar 0,387 atau 38,7%. Artinya 38,7% Minat Beli mampu 

dijelaskan oleh variabel Independen diantaranya Celebrity Endorser (X1), Lifestyle (X2) dan Brand Image 

(X3), sedangkan sisanya sebesar 61,3% kemungkinan dijelaskan oleh Independen lain yang tidak 
dimasukkan kedalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 
1. Pengaruh Celebrity Endorser (X1), Lifestyle (X2), dan Brand Image (X3) terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis olah data menggunakan bantuan program SPSS versi 25, mengenai 
pengaruh celebrity endorser, lifestyle, dan brand image secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli produk Y.O.U pada Toko Sinar Kencana Cosmetics. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil perhitungan statistik yang ditunjukkan oleh nilai F yaitu Fhitung 

(15,514) > Ftabel (2,743) dengan signifikan 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini berarti konsumen pada produk menganggap bahwa Y.O.U memiliki brand image yang 

baik, dan didukung oleh public figure yang dikenal kepopulerannya, sehingga dapat membantu 

mempromosikan untuk meningkatkan citra produk dikalangan luas terutama pada kalangan 
generasi Z yang aktif diberbagai aktifitas. Dikenalnya sebuah merek dan didukung oleh faktor 
lainnya membuat keinginan konsumen meningkat untuk mengetahui produk dan hal tersebut 
dapat meningkatkan minat beli konsumen pada sebuah produk. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu oleh Sari, N.P , Sudarwanto (2022) dengan judul “Pengaruh 
Celebrity Endorser dan Brand Image terhadap Minat Beli konsumen Skincare MS Glow (Studi Pada 

Konsumen MS Glow di Jawa Timur)”. Menunjukkan bahwa Celebrity Endorser dan Brand 
Image secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen 
MS Glow di Jawa Timur. 

 
2. Pengaruh Celebrity Endorser (X1) terhadap Minat Beli (Y) secara parsial. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis celebrity endorser (H2) secara parsial berpengaruh 

terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yang didapat melalui hasil 

peehitungan statistik yang ditunjukkan oleh nilai bahwa thitung (5.261) > ttabel (1,99656) maka 

H0 ditolak. Karena thitung > ttabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel celebrity endorser 

(X1) secara parsial berpengaruh terhadap minat beli (Y) produk YOU pada Toko Sinar Kencana 
Cosmetics. Hal ini berarti narasumber atau public figure yang digunakan sudah dapat 

menyampaikan produk dengan baik dan mendapat kepercayaan oleh konsumen dari Y.O.U 
sehingga membuat konsumen berminat untuk membeli produk. Hasil penelitian ini diperkuat 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramlawati, Emy Lusyana.(2020) dengan judul 
“Pengaruh celebrity endorsement dan citra merek tehadap minat beli produk kecantikan 
wardah pada mahasiswi HPMM cabang Maiwa di Makassar. Hasil menunjukkan bahwa 

Untuk variabel celebrity endorsement (X1) terhadap minat beli (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 atau 

nilai t hitung 3,598 > t tabel 2,011, sehingga dapat diketahui bahwa bahwa celebrity endorsement 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y) produk kecantikan wardah 
pada mahasiswi HPMM Cabang Maiwa di Makassar. 
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3. Pengaruh Lifestyle (X2) terhadap Minat Beli (Y) secara parsial Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis Lifestyle (H3) secara parsial berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil perhitungan yang didapat melalui hasil perhitungan statistik yang ditunjukkan oleh nilai 

bahwa thitung (2.827) > ttabel (1,99656) maka H0 ditolak. Karena thitung   > ttabel, 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel lifestyle (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli (Y) produk Y.O.U pada Toko Sinar Kencana Cosmetics. Hal ini berarti konsumen 

produk Y.O.U sangat memperhatikan apa yang mereka pakai dan gunakan, salah satunya dengan 
memakai produk Y.O.U untuk pemenuhan kebutuhan gaya hidup yang dianutnya. Lifestyle 

atau gaya hidup sebagai model hidup yang dapat ditujukkan berdasarkan aktifitas yang 
dilakukan, keinginan atau minat yang dimiliki seseorang dalam melakukan sesuatu. Hasil 
penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusuma, A. M., 
Hikmah, M. A., & Marom, A. (2020). Hasil menunjukkan bahwa variabel lifestyle secara parsial 

berpengaruh terhadap minat beli. Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel bebas (lifestyle) 

menunjukkan nilai thitung 4,290 dengan nilai ttabel 1,976 ini berarti thitung lebih besar dari 

ttabel (4,290 > 1,976) dengan nilai probabilitas 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 
0,05. Dengan demikian variabel bebas (lifestyle) berpengaruh sangat signifikan terhadap minat 

pembelian. 
 

4. Pengaruh Brand Image (X3) terhadap Minat Beli (Y) secara parsial   Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis Brand Image (H4) secara parsial berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil perhitungan yang didapat melalui hasil perhitungan statistik yang 
ditunjukkan oleh nilai bahwa thitung (2.226) > ttabel (1,99656) maka H0 ditolak. Karena 

thitung > ttabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel Brand Image (X3) secara parsial 

berpengaruh terhadap minat beli (Y) produk Y.O.U pada Toko Sinar Kencana Cosmetics. Hal 

ini berarti, tanpa brand image yang kuat akan sulit bagi perusahaan untuk menarik 

konsumennya begitu juga sebaliknya jika sebuah brand memiliki citra yang baik maka hal 

tersebut dapat menimbulkan ketertarikan konsumen untuk memilih brand tersebut. Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad, M., Tumbel, 
et al (2020). Hasil menunjukkan bahwa variabel brand image secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli. Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel brand image bahwanilai t hitung 

untuk citra merek (X) sebesar 7,787 dan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari 1,98447. Artinya, citra merek (X) berpengaruh 

terhadap minat beli (Y). 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini untuk uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa 
pada model regresi tidak terjadi gejala mulitikolieritas dan heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel celebrity endorser, lifesyle dan brand image berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan hasil dari kesimpulan pada penelitian diatas, 
maka dapat diajukan saran sebagai pelengkap untuk hasil dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Untuk perusahaan produk Y.O.U hendaknya terus konsisten mempertahankan dan 

memperhatikan Celebrity Endorser yang digunakan sebagai tokoh pendukung merek. 

b. Sedangkan untuk Toko Sinar Kencana Cosmetics sendiri hendaknya dapat memanfaatkan dan 

menjadikan Celebrity Endorser sebagai bahan promosi untuk mengenalkan produk. Selain memilih 

celebrity endorser yang tepat hal tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan brand image dari 

produk itu sendiri. Dan sebaiknya pola perilaku konsumen menjadi pokok hal yang perlu 
diperhatikan untuk mengetahui apa yang sedang konsumen butuhkan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, perlu melakukan penelitian dengan  menggunakan variabel yang berbeda 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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